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ANNALIDD LKONOMI KERUSAKAN SUMBERDAYA HUTAN SEBAGA]
DAMPAK AKTIVITAS MASYARAKAT DI SEKITAR TAMAN
NASIONAL MERU BETIRI JAWA TIMUR

Oleh : Fefi Nurdiana Widjayanti dan Saptya Prawitasari
Staf Pengajar Universitas Muhammadiyah Jember

Abstrak

Pengelolaan kawasan Taman Nasional Meru Betiri (TNMB) dihadapkan pada persoalan
kenyataan besarnya kerusakan hutan. Penjarahan besar-besaran yang terjadi beberapa tahun
terakhir telah mengubah ekosistem hutan lindung tersebut secara radikal menjadi lahan gundul dan
areal tanaman semusim di lereng-lereng terjal. Kawasan TNMB dengan luas 58.000 ha telah
mengalami kerusakan hutan akibat penjarahan dan pencurian seluas 2.155 ha (1999) atau
menyusut menjadi 55.845 ha. Selanjutnya hingga tahun 2002 kawasan tersebut menyusut lagi
menjadi 54.229 ha.Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menghitung nilai ekonomi kerusakan
sumberdaya hutan sebagai dampak aktivitas masyarakat di kawasan TNMB Jawa Timur.
Penelitian ini dilakukan di kawasan hutan TNMB dan daerah sekitarnya. Sampel akan diambil
dengan cara proporsional random sampling, dan dengan jumlah sampel representantif. Hasil dari
penelitian ini adalah : (1) Kerusakan fisik di TNMB meliputi: (a) Kerusakan hutan, (b) Hilangnya
fauna di TNMB, (c) bahaya erosi dan longsoran di TNMB. (3) Hasil analisis ekonomi di kawasan
TNMB menunjukkan bahwa: nilai NPV sebesar 2.693.785.379.251 (NPV > 0) dan nilai BCR
scbesar 2164,765173 (BCR > 1), atau dapat dikatakan pengelolaan pada Taman Nasional Meru
Betiri secara ekonomi layak atau dapat terus dilaksanakan

Kata-kata kunci: kerusakan hutan di Taman Nasional Meru Betiri

Abstract

Area management Meru Betiri ( TNMB ) faced with the question true extent of
deforestatio . Massive looting that occurred the last few years has changed the protected forest
ecosystem radically into bare land and acreage crops on steep slopes . Region with an area of
58,000 ha national park has suffered damage as a result of looting and theft of forest area of
2,155 ha (1999 ) or shrunk to 55 845 ha . Furthermore, until 2002 the region shrank again to 54
229 ha.The primary objective of this study is to calculate the economic value of the forest resource
degradation as a result of community activity in the area of East Java TNMB . This research was
conducted in the forest national park and the surrounding area . Samples will be taken in a
manner proportional random sampling , and the number of samples representantif .The results of
this study are : (1) physical damage in TNMB include : ( @) Damage to Jorests, (b ) loss of fauna
in the national park , (c ) erosion and landslide hazards in the national park . (3 ) The results of
the economic analysis indicates that the national park in the region : NPV of 2.693.785.379.251 (
NPV > 0) and the value of 2164.765173 BCR ( BCR > | ), or it can be said management at Meru
Betiri economically feasible or may continue to be implemented

Key words : forest destruction in Meru Betiri
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pENDAHULUAN

Pengelolaan kawasan Taman

Nasional - Meru - Betiri - dihadapkg,
pzld“ persoalan kenyataan besarnya
kerusakan hutan. Penjarahan besar-
pesaran yang terjadi beberapa tahun
ierakhir telah mengubah  ekosigtery
hutan lindung tersebut secara radika]
menjadi lahan  gundul dan areq]
fanaman  semusim  dj lereng-lereng
terjal.  Kawasan Taman Nasiong]
Meru Betiri dengan luas 58.000 ha

telah mengalami kerusakan hutan

akibat penjarahan dan pencurian

seluas  2.155 ha (1999) atau
menyusut  menjadi  55.845 ha.
Selanjutnya  hingga tahun 2002
kawasan tersebut menyusut lagi

menjadi 54.229 ha (Dinas Kehutanan
Kabupaten Jember, 2013).

Taman Nasioanal Meru Betiri
yang berbatasan dengan pemukiman

penduduk, lahan

pertanian ~ dan
tempat-tempat kegiatan masyarakat
lainnya may tidak mau menciptakan
interaksi antara masyarakat dengan
Potensi yang ada di dalam kawasan.

Masyarakat ~ di Taman

sekitar
Nasional Meru Betiri yang secara
run - temypun mengambil potenst

“Umberdaya alam dari kawasan

720

an  dengan
eri Pertanian
736/ Mentan/X/ 1982

yaitu
l(awasan

| Taman Nasional Meru
Betirj dinyatakan tertutup darj segala

jenis eksploitasi

yang  akan
an dan keaslian
kawasan tersebut (Setiawan, 1985:

Utama, 1993),

mengganggu kelestari

Di sisi lain, kawasan Taman

Nasional Meru  Betiri yang
mempunyai fungsi ekologi, pengatur
tata air, pengontrol sedimentasi,
manfaat pariwisata dan sumberdaya
hutan mengalami kerusakan akibat
aktivitas masyarakat di sekitarnya,
seperti pencurian bambu, kayu bakar,
rotan, tanaman obat, kayu untuk
bahan bangunan, perburuan untuk
yang dilindungi (penyu,

burung, rusa dan harimau Jawa).

satwa

Sebagai gambaran adanya aktivitas

masyarakat yang mengganggu di
sekitar Taman Nasional Meru Betiri,

yaitu setiap hari + 505 orang

penduduk masuk ke dalam areal

kawasan, 294  orang sebagai
pengumpul kayu bakar dan kayu
bangunatl, 182 orang pengumpul

bambu dan 29 orang pengumpul

il
hasil hutan Jainnya. Rata-rata hasi
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yawa keluar kawasan
hutan yang dibawa kelui

g +tiri adalah
Taman Nasional Mcru Betiri ada

kayu bakar dan

8.930.292 batang

18.000 m*/tahun

kayu bangunan,
bambu serta hasil hutan lainnya
seperti - rotan,  tanamarn obat dan

satwa liar yang dilindungi seperti
penyu dan burung (Utama, 1995;
Surabaya Post, 2000).

Aktivitas  masyarakat  di

sekitar kawasan Taman Nasional

Meru Betiri tersebut menyebabkan
terganggunya fungsi ekologi dan
sumberdaya alam yang ada, yakni
sebagai

fungsi pengatur tata air,

pengontrol  sedimentasi, manfaat
pariwisata dan sumberdaya hutan.
Tujuan Penelitian ini adalah : (a)
menghitung kerusakan fisik (erosi,
longsoran, hilangnya jumlah dan

jenis flora serta fauna) di Taman

Nasional Meru  Betiri yang
ditimbulkan oleh aktivitas
masyarakat disekitarnya. (b)

menghitung nilai ekonomi Taman
Nasional Meru Betiri sebagai zona

penyangga, zona transisi,
daerah

pengatur

aliran  sungaj, pengontrol

sedlmentasi manfaat rekreasi,

manfaat tempat bertelurnya berbagai

jenis ikan dap nilai ekonom; flora

290

serta fauna |ajp
¢ ya depg
gan |

e
kan analisis manfy g dan b laky,,
layy,

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakyy
an

kawasan hutan Tamap

Nag; Siong|
Meru Betiri dap daeral, sekitay,
dengan Pertimbangyy
merupakan daerah kaWas(:I:
konservasi

yang dilindungi namlm
telah banyak mengalami ganggyay

fisik serta jenis dan jumlah flop,.

fauna yang ada di dalamnya, ()
Usaha perlindungan dan konservasi

yang telah atau sedang dilakukgp

senantiasa  dibayangi terjadinya

kegagalan.
Sampel akan diambil dengan
cara proporsional random sampling,

dan  dengan  jumlah  sampel

representantif. Proporsional

didasarkan ~ pada  karakteristik

Penentuan

dilakukan

pekerjaan  penduduk.

subyek  (responden)
dengan cara random. Pengamatan
juga dilakukan terhadap keberadaan
flora dan fauna di kawasan Tamd’

Nasional Meru Betiri.
kerusaka

di  Tamdl
: (3)

Pengukuran
sumberdaya  hutan

Nasional Meru Betiri melipufl

Dipindai dengan CamScanner
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Pch“lU‘”‘ kerusakan hutap meliputj -

(@) data  pencurian  kayy bakar,

bamb, kayu untuk bahan bangumm

«erta tanaman obat. (b) data reboisagi
putan dan usaha konservasi lainnyy,

(c) data tegakan pohon hutap, (d)
perhitungan ekonomi.

Penentuan kerusakan

lingkungan  akibat  erosj dan
longsoran meliputi: (a) tipe crog;j
(crosi lembar, erosi alur, erosi parit,
dan crosi jurang) dan faktor
pengontrol erosi (indeks erosivitas

hujan, faktor

erodibilitas tanah,
panjang lereng, kemiringan, vegetasi
dan  pengelolaan  tanah).  (b)

pendugaan  longsoran  diperlukan

pendataan  berupa tipe lokasi,
penyebab longsoran, informasi yang
didukung gejala lapangan mengenai
kejadian longsoran. (c) perhitungan
¢konomi (data jumlah rumah -+
bangunan lainnya, data jumlah
penduduk di sekitar wilayah yang
diduga berpotensi untuk terjadinya
®0si dan longsoran). (d) evaluasi
daya dukung lahan

Untuk

dukung lahan di daerah penelitian,
Yaknj

mengetahui daya

melakukan penaksiran

erhadap felas daya dukung lahan
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dada yeyj,
buda setiy)y Saluan [y)ygp,
dil

Penuleip,
akukay tnty)

i, Cmenpetal Fktoy.
daktor Tahay v,

r lahan Yang menyehulpy, g
(lukung lahan menury, '

. Untuk iy
dilakukan

PEhgamatap,

penpukiryg,
dan pencay

anyang melipu( bittuan,
tanah dan taty giy.

Macam data yang,
dikumpulkan  dalam penclitian  inj
meliputi = data primer  dan  daty
sckunder. Data primer diperoleh dari

wawancara dan pengamatan

langsung di lapangan. Data primer
yang diambil antara lain,  data

keadaan fisik dacrah penclitian,

jumlah dan jenis flora-fauna serta

aktivitas masyarakat di  sckitar

kawasan Taman Nasional Mecru

Betiri. Data sekunder diperoleh dari
Kantor Desa, Kantor Kecamatan,

Kantor Pemerintah Tingkat I dan

Pemerintah  Tingkat II,  Dinas

Kehutanan, Biro Pusat Statistik,

Kantor Konservasi Sumber Daya

Alam (KSDA) dan instansi lain yang

terkait dengan penelitian ini., Data

b
uml(.

TS jcurian kayu
kejadian pcl
banyaknya

sadaan
unan, keada
kayu bang
bakar dan

Dipindai dengan CamScanner
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dilakukan dengan

teknik
teknik

Analisis
analisis
menggunakan
analisis

kuantitatif dan

cualitatif, Teknik analisis
| sebagai berikut: (a) untuk

pertama dilakukan

kuantitatif

dilakukat
menguji hipotesis
pengamatan kerusakan fisik yang
terjadi di kawasan Taman Nasional
Meru Betiri. (b) untuk menguji
hipotesis kedua dilakukan analisis
regresi linier berganda. (c) untuk

menguji hipotesis ketiga dilakukan

analisis biaya dan manfaat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dan pembahasan yang

dikemukakan dalam bab ini meliputi:

(1) kerusakan fisik di

Nasional Meru Betiri sebagai akibat

Taman

aktivitas masyarakat di sekitarnya,

dengan pertimbangan untuk

mengetahui  sampai  sejauh mana

kerusakan fisik, jenis dan jumlah
flora dan fauna yang masih ada dj
Taman Nasional Mery Betiri; (2)

Upaya yang dilakukan oleh beberapa

pihak dalam menjaga

keanekaragaman hayati dj Taman

292

Nasional  Mery

pertimbangan

Betirj,

(lCn y
a
untuk A

Mme
sampai  sejaul “L“gctuhui
Sampe aul  mang

“ Upaya

telah dilakuk Yang

an oleh pihak pepgg
d

Taman  Nasional

Mery Betiri,

pemerintah daerah, lembagy swad
aya

masyarakat (LSM), perguruag tingg;
1)

dan masyarakat

SEkitaI‘nya; (3)

analisis ekonomi kawasap huta

n

Taman Nasional Meru Betiri dengap
2

pertimbangan  untuk

mengetahyj
apakah keberadaan Taman Nasiona]
Meru Betiri mempunyai nilai lebih

tinggi dibandingkan dengan biaya

pengelolaannya.
Kerusakan Fisik di Taman
Nasional Meru Betiri

Kerusakan fisik di Taman

Nasional Meru Betiri sebagai akibat
aktivitas masyarakat di sekitamya
berikut:  (a)

kerusakan hutan di Taman Nasional

diuraikan  sebagai

Meru Betiri  (2008-2013); ()
kehilangan flora dan fauna; dan )
bahaya erosi dan Jongsoran.

nal

Kerusakan hutan di Taman Nasi0
Meru Betiri wilayah Ambulu (2008-
2013) untuk jenis kayu jati dan kay!
jenis lain ditunjukkan pada Tabel I
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Tabel | Kerusakan Hutan di Tamap Nasion

Jenis gangguan kerusakan

)

wilayah Ambulu

Pencurian kayu selain jati (batang)
Pengambilan kayu jati (batang)
Pencurian bambu (batang)
Pencurian rotan (batang)
Pencurian kayu bakar (m3/talum)
Sisa tegakan jati (pohon)

Sisa tegakan kayu lain (pohon)

<Y ON W R WD —

Wilayah Sarongan

1. Pencurian kayu selain jati (batang)
2. Pencurian jati (batang)

3. Pencurian bambu (batang)

4. Pencurian rotan (batang)

5. Pencurian kayu bakar (m?/ tahun)
6. Sisa tegakan jati (batang)

e

7. Sisa tegakan kayu lain (batang)

2008 [ 2p "““F““
09 | 2010 2011 | 2017 2013
l.égs 1120 i%s 363 38§ e
) 0| 7000 | 3600 7500 | 8000 8560
- = 12002 15
2850 [ 2600 | 12 o | 2500
50 | 230
18.796 | 1194 31 zg 24?2 25?2
- - - 21 251 47
R - - 583 | 376 | 852
-~ 600 | 173 | - L -
2 - 350 | 450 | 450| 450
- 8000 | — 680 | 7605 | 4425
_ - 230 80| 200 150
396 | - o I I
87| 30| 55

al Mery Betirj (2008-20)

W)
—Sm——p—_  Tahup

Sumber : Balai Taman Nasional Meru Betir (2008j2013)

Keterangan : — = tidak ada data

Tabel 1. menunjukkan bahwa

pencurian  kayu jati cenderung
menurun, sedangkan pencurian kayu
selain jati cenderung meningkat. Hal
ini terkait erat dengan keberadaan
tegakan pohon kayu jati yang
cenderung menurun, sedangkan kayu
Jenis lain masih cukup banyak.
Pencurian bambu dan rotan
Gi Taman Nasional Meru Betiri
Ambulu  (2008-2013)
menunjukkan pencurian

bambu di Taman Nasional Meru

wil ayah

bahwa

Betiri wilayah Ambulu meningkat,
Sedﬁngkan pencurian rotan juga
Meningkat,

dengan masih banyaknya tegakkan

Hal ini terkait erat

293

bambu dan rotan di Taman Nasional
Meru Betiri
bambu di

Betiri wilayah Sarongan cenderung
(400

(Tabel 1). Pencurian
Taman Nasional Meru
tetap perkembangannya

batang/tahun), sedangkan pencurian
(6200

cenderung

rotan berfluktuasi

batang/tahun)  dan

(Tabel 1) Jika

menurun
wilayah

bambu di

dibandingkan ~ dengan

Ambulu, pencurian
ah Sarongan lebih kecil. Hal ini
onsumsi bambu di wilayah

atif kecil, sedangkan

wilay
karena k

Sarongan Tel
i wilayah Ambulu

untuk bahan

akau dan

konsumsi bambu d

relatif besar, terutama

pembuatall gudang temb
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. tembakau
pcn\uii:mn bahan untuk  teml

bawah naungan.
Pencurian kayu jati di 'l
Betii  wilayah

nman

Nasional  dMecru

Suronean  cenderung menurun,

sedanekan pencurian kayu selain jatt

N =y 2K 1111 el e ‘t
cenderung meningkat. Hal ini terkai

crat dengan keberadaan tegakan kayu

jati - yang cenderung  menurun
sedangkan tegakan kayu selain jati
masih cukup banyak (Tabel 1).
Pencurian kayu jati dan selain jati
untuk  wilayah  Sarongan  secara
umum lebih besar dibandingkan
denga wilayah Ambulu. Hal ini
karena tegakan kayu jati dan kayu
selain jati di wilayah Sarongan relatif
lebih banyak di bandingkan dengan
wilayah Ambulu.

Pencurian kayu bakar di
Taman Nasional Meru Betiri di

wilayah Ambulu dan Sarongan
(2008-2013) menunjukkan bahwa

pencurian kayy bakay l
. o
Nasional ~ Mery Begi. Taman
i
Ambulu berm‘ktuqsi Hayyy,
(8

,
m/tahun) dan ¢
enderyp
£ mep;
In

Ekay,

sedangkan pencurigy kayy |, "
akar g
i

wilayah Sarongan (230 3
| < m /tahun)
cenderung 1 -

& memurun (. I
pencurian  kayu bakgr -
Ambulu leb o
Ambulu lebi i

ih besar daripada Wilaygh
Sarongan. Hal ini kareng konsumg;
kayu bakar di wilayah Ampuyy, relatif
besar. Sedangkan konsumg; kayy
bakar di wilayah Sarongan relatif
kecil, terutama untuk bahan bakar
keperluan rumah tangga.

Jumlah  kerugian  yang
dialami oleh Taman Nasional Meru
Betin  dari  tahun  2008-2013
mengalami fluktuasi yang cenderung
menurun disebabkan oleh semakin
sedikitnya jumlah pohon khususnya

jati di wilayah Ambulu dan Sarongan

(Tabel 2).

Tabel 2. Jumlah Kerugian Taman Nasional Meru Betiri

Jenis gangguan kerusakan

Tahun (x Rp1000) r/l,/
e )\
2000 | 2010 | 2011 J20i2| 27

G-KEbakaran hutan =

]

2008
Seksi konservasi wilayah II Ambulu N ﬂ
;.gzmuﬁ?lkayu rimba - - - 25010 35; ;
.Pengam jati >

3.Pengamb;l:rr: llfzzuu {)z:ll(ar P2 95656 | 9194 - '
4.Pengambilan bambu _ — - - 0
5.Pencurian rotan _ - - : 140;“

—_ -_— - - 43 )

294

Dipindai dengan CamScanner

m.'_'__;;;j-



ksl Wile:u:yull I(nn«lv'm"si‘S:lrungzlr‘\‘*\N
l’chl“"”” kayu baka ~ —
- pencurian bambu - - . _—
i I»Cncuriun kayu jau 11.604.¢ - _ _ ]
) |’unouriun rotan . il _ 3.036.9 - -
I(])' l;cnguriun kayu rimba - _ =% _ -
2= her: Balai Taman Nasional Mepg Rer 5o = ' 9.674 5
llllll)u dld ¢ a M01 . N ’
> u Betirj (2013) \\\¢

filangnya fauna di Taman Nasiong) Meru Betj
ctiri

[lilangnya fauna di Tam

ini.
Tabel 3. Populasi Faun

a di Taman Nasional Me

Tahun Jenis faung Meru Betiri (2008-2013)
2008 harimau jawa Keterangan
2009 penyu hijau 3Lll(;ah —
2010 penyu belimbing 6 kekor
2011 is; =Xor

penyu sisik 7 ek
2012 .
penyu selengkrah
7 ekor

2013 burung cucak ijo ratusan ekor
2013 burung cucak jenggot ratusan ekor
2013 burung cucak gadung ratusan ekor
2013 burung rangkong puluhan ekor
2013 burung tledekan ratusan ekor
2013 burung ketilang ratusan ekor
2013 burung prenjak ratusan ekor
2013 burung perkutut ratusan ekor
2013 kera ratusan ekor
2013 kijang ratusan ekor

Sumber: Balai Taman Nasional Meru Betiri (2013); Data Primer (2013)

Bahaya erosi dan longsoran di
Taman Nasional Meru Betiri
Bahaya erosi dan longsoran
Yang dijumpai di daerah penelitian
Yaity berupa hilangnya tegakan
Pohon (gundul) di kawasan Taman
Masional  Meru  Betiri  yang
empotens menimbulkan erosi dan
ngsoran pada areal seluas 2155 ha.

Ha .. .
A inj disebabkan oleh aktivitas

masyarakat disekitar Taman

Nasional Meru Betiri.

Upaya Yang Dilakukan Dalam

Pengelolaan Taman Nasional

Meru Betiri
pihak-pihak yang terlibat
aupun  tidak langsung

Jangsung M
an Taman Nasional

dalam pengelola

Meru Betiri adal ah:
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nsion: leru
|. Balai Taman Nasional M

Betirl.
2. Pemerintah Daerah  Kabupaten
Jember.
3. Perguruan Tinggl.
4. LSM (Lembaga Swadaya
Masyarakat).
sekitar Taman

5. Masyarakat
Nasional Meru Betiri.

Upaya yang telah dilakukan
oleh pihak-pihak tersebut di atas
dalam pengelolaan Taman Nasional
Meru Betiri diuraikan  sebagai
berikut.

Upaya yang dilakukan olch Balai
Taman Nasional Meru Betiri

Pembangunan Taman
Nasional Meru Betiri oleh Balai
Taman Nasional Meru Betiri dalam
tahun 2008 dilakukan berdasarkan
skala prioritas dan dukungan dana
yang tersedia, kegiatan tersebut
meliputi:

Pemantapan batas kawasan

Panjang batas luas kawasan
Taman Nasional Meru Betiri adalah
229 km, 72 km diantaranya berupa
batas alam. Tata batas yang telah
dilakukan di Taman Nasiona] Meru
Betiri berupa batas luar sepanjang

129 km, Dalam rangka mempertegas

anggaran 2008 jp; telah ahy,
penanaman  jalyy hijay pn(:?qlﬁ,kan
kawasan dengan tanamgy, scr;‘ lmlas
asli  setempat Sepert n’]d‘funa
nangka,  durian dan I'1i: l]llj.o’
Kegiatan penanamap Jalur -h"l_‘“-

lJay

batas kawasan inj dil

akukap di Syp
Seksi Wilay

ah Konserygg; Ambyl,

sepanjang 11,25 km dan SarOngan

sepanjang 3,75 km. Untuk tahup-

tahun mendatang akan dilakukan

kegiatan serupa schingga seluruh
batas kawasan akan dipertegag
dengan jalur hijau.
Penyempurnaan dan Peningkatan
Sarana Prasarana

Mengingat kondisi
perekonomian negara yang belum
stabil akibat krisis ekonomi, maka

pada  tahun  anggaran 2008

dititikberatkan pada penyempurnaan
sarana prasarana di Taman Nasional
Meru Betiri berupa pemeliharaal dan

: i n
perbaikan sarana prasarand yang

: : k
telah ada seperti pos jaga dan pondo

) - ntuk
samping 1tU u

kerja. Di _
) tugas baik @

menunjang kelancarar

- ada
kantor maupun di lapangal Jugd

n
peralatan pcrkantora

pengadaan
in ketik s

seperti komputer, me
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endaraan bermotor baijk roda empat

jaupun roda dua.

Pcningkatan Kemamp‘mn

Apﬂl‘ﬂtur

Untuk melakukan kegiatan

kawasan Taman

Nasional Meru Betiri dibutuhkan

pengelolaan

dalam

personil jumlah

yang
memadai. Jumlah pegawaj yang ada

di lingkup Balai Taman Nasiong]
Meru Betiri saat ini dirasg masih
belum memadai. Untuk mengatasj
hal tersebut telah dilakukan beberapa

kegiatan  yang  bertujuan untuk

meningkatkan  kemampuan  dan

pengetahuan pegawai yaitu melalui
dan

pendidikan/kursus pelatihan

yang diadakan baik oleh Departemen

Kehutanan dan Perkebunan maupun

oleh instansi terkait lainnya.

Kegiatan pelatihan dan pendidikan
yang telah diikuti
dnggaran 2008 adalah penyegaran

jagaWana,

dalam tahun

latihan menembak,
Pengelolaan wisata alam, pemandu
Visata dan kursus komputer.
Peningkatan Pemanfaatan
Kegiatan pemanfaatan yang
g sedang dilakukan adalah
pengembangan potensi wisata dalam

kﬂwasan Taman Nasional Meru
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Betir. Hal
kawasan

Betir

Sangat pajy untuk

dike
Sebagaj Mbangkan

obyek Wisata,

b

Pengembangan pariwisata ip; juga
dapat memberikap kontribusi bagi
pendapatan asli daeral, karena 40%,
dari retribusi yang masuk disetorkan
ke kas daerah tingkat II. Dalam
jangka panjang kegiatan ini juga

diharapkan ~ mampu  membuka

peluang berusaha bagi masyarakat,
khususnya masyarakat di sekitar

kawasan sehingga dapat

meningkatkan  pendapatan  dan

kesejahteraan mereka.
Konservasi di dalam kawasan

Beberapa kegiatan konservasi

di dalam kawasan yang telah

dilakukan dalam tahun 2008 adalah

sebagai berikut :

(1). [nventarisasi penyu dan predator,

isasl ervis
inventarisast ~ rusa (C

atan
timorensis) ~ Sertd pengam

Jawa (Spizetus bartelsi).
yu dan predator
a 20 hari di

elang
[nventarisasi pen

dllakukan Selam

Dipindai dengan CamScanner




i i dari
sepanjang pantal mulai  d¢
- i

i antal
Bandealit sampa! dengan Panta

i
Sukamade. Dat
asi tersebut ditemukan
[e

hasil

inventaris
ik ke
79 ekor penyu Yans naik

Pantai Sukamade, dengan hasil

tersebut dapat dikatakan bahwa

jumlah populasi cenderung

menurun  dibandingkan tahun-

tahun sebelumnya.

Inventarisasi rusa dilakukan

selama 15 hari di  sekitar
Sukamade. Darn hasil
inventarisasi rusa dapat
disimpulkan bahwa populasi

rusa di dalam kawasan Taman
Nasional Meru Betiri sudah
mulai menyebar, hal ini terbukti
dengan sulitnya menjumpai
satwa rusa secara langsung dan
diperkirakan jumlahnya sudah
menurun  dibandingkan jumlah

kali

dilepaskan. Dari hasil temuyan

pada  saat  pertama

berupa jejak  dan kotoran,
diperkirakan jumlah populasi
Tusa yang ada sebanyak 16 ekor.

Pengamatan

dilakukan  olep,

clang  jawa
kelompok
pecinta  alam yang tergabung

dalam FK3] Jember, Darj hasil
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(2).

3).

pengamatan,  ypqy seimg

diketahui minipg) lcr(lv.p,u“”m
RN

ckor elang jawq Yaitu c|IS

dijumpai di Margosuri, 6 Ukur( (()]l

[

Mbaban dan 3 ¢ko i Suyy,
o er
Wringin.
Pembinaan habitgy penyy
Pembinaan habityy penyuy

Pantai Sukamade

merupakay
kegiatan yang telah dilakuka
sejak tahun 1980, Kegiatan rygjy
yang selalu dilakukan adalg
pengamanan pantai dan {(elyy
alami

Penetasi  semi

penyu.

dilakukan  guna menghindari

predator kerap

yang

telur  maupun

mengganggu
tukik. Dalam tahun anggaran
2008, disamping kegiatan rutin
pembinaan habitat penyu, juga
dilakukan penanaman pandan
yang berfungsi sebagai tempat
berlindung/ bersembunyi pada
saat penyu bertelur atau memeti.
Rehabilitasi habitat di lapangah
penggembalaan

Kegiatan rehabilitasi habitat

di lapangan penggembalaan int

dilakukan di feeding
Pring Tali Bandealit seluas

k
bertujuan untv

ground
5ha

yang

Dipindai dengan CamScanner




menyediakan  areq] sebaga
tempat mencari makgy bagi
satwa-satwa yang ada dalam
kawasan, Khususnya banteng
dengan penanaman rumpyt yang

merupakan sumber pakan_

@)- Konservasi di Luar Kawasan

Beberapa kegiatan
konservasi di luar kawasan yang
telah dilakukan dalam tahun
2008 adalah sebagai berikuyt -

a. Pengembangan budidaya
tumbuhan obat

Kegiatan pengembangan
budidaya tumbuhan obat
merupakan  kelanjutan  dari
kegiatan tahun sebelumnya.
Maksud kegiatan ini adalah
untuk mengurangi
ketergantungan masyarakat
terhadap sumberdaya tumbuhan
obat yang ada dalam kawasan.
Di samping itu, pengembangan
budidaya tumbuhan ini bertujuan
untuk memenuhi  kebutuhan
bahan baku industri jamu yans
ada di Desa Curahnongko dan
Andongrejo. Realisasi kegiatan
ini berup pembuatan bibit cabe

Jawa sebanyak 2700 batang.

b. Pemp;
Mbinagp Daergly Penyang
a
Dalam tahun 4y :

&gar.
telah 4N 2008

dilaksanakay,

kegiatan
Pembinaap daerah peny

angga dj
ui kegiatap padat
karya, Kedelapan desa tersehy;
adalah  Degy

8 desa melg)

Curahnongko,
Andongrejo, Sanenrejo,
Curahtakir, Wonoasri

Mulyorejo, Kandangan dan

Sarongan.

Kegiatan pembinaan daerah
penyangga melalui  kegiatan
padat karya ini merupakan salah
satu program pemerintah dalam
rangka mengatasi dan membantu
kesulitan  masyarakat akibat
krisis ekonomi yang sedang
terjadi  melalui  peningkatan
pendapatan dan kesejahteraan
masyarakat. Hal yang paling
menonjol ~ dalam  kegiatan
pembinaan daerah penyangga ini

adalah  pelibatan masyarakat

sebagai tenaga kerja. Adapun

kegiatan pembinaan daerah

penyangga terdiri dari:
¢ Pembuatan kandang  sapl

Jomba dan ayam
o Pembibital tanaman Kayu-

kayuan.
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e DPonananmanl glcrc.\‘idc. petai,
mahoni. melinjo. rumput
aajah

Kegiatan Wisata Alam
| Kawasan  laman Nasional
Meru  Betir erletak  di - dua

Kabupaten Banyuwangi dan Jember.

diketahut bahwa

Scbagaimana

Lawasan wisata  Pantal Sukamade

vang  terletak di  Kabupaten

Banvuwangi  telah dikenal oleh
wisatawan baik domestik maupun
manca negara. Potensi wisata yang
sangat menonjol dari wilayah ini
adalah adanya atraksi alami penyu
naik ke Pantai Sukamade dan
bertelur. Pemandangan ini sangat
hanya dapat

menarik, walaupun

disaksikan pada malam  hari.
Disamping itu, pemandangan alam
yang indah juga menjadi tujuan
wisata yang telah sejak lama dikenal.
Sedangkan potensi wisata untuk
wilayah Kabupaten Jember baru

dalam  tahap pengenalan  kepada

masyarakat. Untuk ity kegiatan
Promosi  yang saat inj sedang
digalakkan dititkberatkan pada

wilayah Kabupaten Jember, Adapun

salah saty kawasan Taman Nasional

M .
€ru Betir yang potensial untuk

300

dijadikan  kawasan Wisaty

: . ),

Pantai Bandealit dygy Sekitary !
SHava,

Pengamanan Kawasan

Pengamana
Satidilian \'i]“‘\‘ mer
e~ Llllp‘lk.
RN

salah satu keois
glatan
lol pokok
pengelolaan dilakukgy,
! Untyk

melindungi potensi-poteng; v
SANg ady

dalam  kawasan Tamap

Nﬂb‘iona[

Meru Betiri dari berbagai 2angguqy
- SO,

Tahun 2008 merupakan magy Vang

sangat  memprihatinkan bacj
kawasan Taman Nasional Meru

Betiri, karena pada tahun ipj telah
terjadi penjarahan yang cukup parah,
khususnya pada kawasan yang
ditumbuhi pohon jati. Kerusakan
yang diakibatkan dari penjarahan ini
mencapai 170 ha. Disamping itu juga
tejadi  gangguan  lain  berupa
pengambilan kayu bakar, bambu,
rotan dan hasil hutan lainnya.
Upaya-upaya telah
dilakukan

gangguan tersebut adalah dengan

yang
guna  menanggulangt

patroli rutin oleh

melakukan

I an Vang
Jagawana, operasi gabungan  YaNS
terkait. Di

ah dilakukan

melibatkan  aparat

samping itu juga tel
pembinaan  kepada masyarakat
melalui kegiatan pcnyuluhan yang
melibatkan aparat Muspika setempat:

Dipindai dengan CamScanner
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gy yang  dilakukap olch
"y
I’cmcrinl'ilh Dacrah Kabupatey,
jembc¥

Upaya yang dilakukan oleh

l,Cmcrinluh Kabupaten Jembey dalam

mc,,gclolu Taman  Nasiong] Mery

petii  antara lain membanty
pendanaan dalam melakukan

rcboisasi hutan, peningkatan sarana

dan prasarana  seperti pengadaan

perahu,  kendaraan  roda empat,
kendaraan roda dua, dan pemasangan

jaringan instalasi listrik  dj
Sukamade. mengembangkan turisme
baik domestik maupun mancanegara
din mencegah penebangan kayu
secara liar maupun kerusakan flora
dan fauna yang dilindungi.

Upaya yang dilakukan oleh
Perguruan Tinggi

Perguruan Tinggi yang ikut
berpartisipasi  dalam  pengelolaan
Taman Nasional Meru Betiri antara
kin 1PB  dan Unej. IPB (Institut
melakukan

Pertanjan Bogor)

kegiatan konservasi melalui
Pengembangan budidaya tanaman
Obat untuk bahan baku jamu seperti
e Jawa, kunir, pakem, kemukus,
jahe, temulawak, kencur dan kunyit.

Kegiman ini dimaksudkan untuk

menglll‘il '
Ny
", 8 kCtCI'gZ]lﬂUﬂgan
{ dra [ (l a
YL Ia kal tel'hadap SUlanf dy
l'"]' Yy
C dmﬂn Oba‘. ang ada dalﬂln

kQWasan tersebyt Di g

pengembangan tana
man

obat it wo .
at inj bertujuan untuk memeny}

i
kebutuhan bahan baky industri jamy

Yang ada di Desa Cyy

Andongrejo,

Amping ity
budidaya

ahnongko dan

Sedangkan Unej

(universitas Jember)  melakukan

kegiatan  konservas; penanaman

kembali atau rebojsasj dj lahan-lahan
yang rusak akibat penjarahan kayu
khususnya pada kawasan yang
jati.  Maksud

diadakannya kegiatan ini

ditumbuhi  pohon
untuk
mencegah terjadinya erosi atau tanah

longsor yang disebabkan tidak

adanya pohon-pohon yang berperan
penting dalam penyerapan air. selain
itu juga memberikan penyuluhan
pada masyarakat ~sekitar Taman
Nasional Meru Betiri tentang arti
menjaga  kelestarian

pentingnya
hutan untuk mencegah

kawasan
meluasnya kerusakan hutan yang
dapat mengakibatkan terjadinya erosl

atau tanah longsor-

Dipindai dengan CamScanner




an oleh LSM

Upaya yang dilakuk
akat)

a Swadaya Masyar

(Lembag
a LSM (Lembaga

Peran sert
Swadaya Masyarakat) dalam upaya
an hutan di Taman
juga

ngelola Taman

pelestarian kawas

Nasional Meru Betirt

dibutuhkan oleh pe

Nasional Meru Betiri untuk bersama-
sama melestarikan keanekaragaman
jenis dan ekosistem yang ada di
kawasan hutan. Dalam hal ini LSM
melakukan  kegiatan  penelitian,
penulisan beberapa laporan singkat
dan konservasi khususnya untuk
melaksanakan program rehabilitasi
kawasan hutan dengan melibatkan
masyarakat sekitar dalam mencegah

meluasnya kerusakan hutan akibat

perambahan.
Upaya yang dilakukan oleh
masyarakat sekitar Taman

Nasional Meru Betiri
Masyarakat di sekitar Taman
Nasional Meru Betiri tidak semuanya

terlibat dalam perusakan flora dan

fauna di Taman Nasional Meru

Betiri. Lebih kurang 1% dari jumlah

masyarakat di  sekitar Taman

Nasional Mery Betiri, terutama yang

berpendidikan maju  dan sadar

302

lingkungan hidup

dalam  menjagy ke
hayati yang ada (i ka

Peran

Wasan o by

masyarakat terseby;

Yaigy

SCrty dalam

pencegahap da
N

ganggyay,
kawasan Taman Nasiopg] M
€ru

dengan cara ikyt
melakukan
pengamanan  terhadap

Betiri melalui koordinas; dengy

n
petugas patroli fungsiong] Polis
Kehutanan Gabungan. perap serta

masyarakat dalam

menjaga
kelestarian kawasan hutan dapat
meringankan tugas aparat keamanan
khususnya Polisi Kehutanan, yaitu
mencegah penebangan liar maupun
pengambilan satwa yang dilindungi,
Analisis Ekonomi Kawasan Hutan
Taman Nasional Meru Betiri
Analisis ekonomi kawasan
hutan Taman Nasional Meru Betiri
diuraikan menjadi 2 bagian, yaitu (1)

analisis biaya; (2) analisis manfaat.

Penjelasannya  adalah sebagai
berikut.
Analisis Biaya

Jeh

Biaya yang dikeluarkan 0
Balai Taman Nasional Mert Betir!

ditunjukkan pada Tabel 4.

Dipindai dengan CamScanner
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Tabel 4. Pengely
Taman Nasion

Jumlah

| 2013 | 2.775.866.000
| Jomish |~ 10.017.011.000
Sumber: Balaj Taman Nasiong] Meru Beti

aran . Tahyy,

972.184.00g
117,039,009
952.881.000
1.874.072.000
2.324.969,000

(2008-201 3)

isis manfaat pengelolaa .
Analisis ms peng n Taman Nasigng] Meru Betiri

Analisis manfaat pengelolaan Taman Nasiona] Meru Betiri d
elir1

pada Tabel 5 .

Tabel 5. Nilai Manfaat Tahunan Pep
(TNMB) (2008-2013)

itunjukkan

gelolaan Taman Nasional Meru Betiri

Nilai manfaat TNMB tahun (2008-20 13) P 1
Nilai tiket masuk wisata TNMB (5 %) cree ?2?2 5(5 g%l
Nilai tata guna air TNMB bagi masyarakat (20 %) 605.41 1 ‘327'128
Nilai flora TNMB bagi masyarakat (35 %) 1.0 59:469‘822.530
Nilai fauna TNMB bagi masyarakat (15 %) 4 54.058:49 5:370
Nilai penyangga sedimentasi TNMB (13 %) 393.517.362.654
Nilai lain-lain (12 %) 363.246.796.296
Jumlah 3.027.056.635.800

Sumber: Balai Taman Nasional Meru Betiri (2008-2013).

Dari Tabel 5 di atas dapat pemasukan yang diperoleh Taman

diketahui bahwa pemasukan yang
diperoleh dari manfaat langsung
maupun tak langsung dari tahun
2008-2013 di Taman Nasional Meru

Betiri mengalami peningkatan. Total

Tabel 6. Hasil Perhi

Nasional Meru Betiri adalah Rp
3.027.056.635.800.

Dibawah ini adalah hasil
perhitungan dari NPV dan BCR pada

Taman Nasional Meru Betirl.

tungan NPV Taman

Nasional Meru Betirl (2008-2013)

(Bt—Ct)/(1+1)

Sumber: Analisis data primer

g&g’;‘“ 447.042.778.224
1999 447.793.326.257
2000 448.912.597.232
2001 449.174.363.392
2002 449.968.149.955
2013 450.894.164.191
jumlah 5 693.785.379.251
(2013)
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Dari tabel 6 diatas dapat diketahui bahwa hasi] NPV -
an o -

B ool + Jumy
. \pVv tersebut adalah Rp 2.693.785.379.251 ah
Leseluruhan dari NP tersebt
Tabel 7. Hasil Perhitungan BCR Taman Nasiona]
‘ Meru Betiri (2008-2013)
" Tahun [ [Bt/(1+r)t]/[Ct/(1+r)t]
2008 516.013528
1099 449,980317
2000 528,644174
2001 269,439679
2002 217,761740
2013 182,925735
Jumlah 2164,765173 T
Sumber: Analisis data primer (2013)

Sedangkan pada Tabel 7 di l. Kerusakan fisik gj Tamap
atas dapat diketahui bahwa hasil dari Nasional Meru Betirj meliputi:
BCR > . Jumlah keseluruhan dari (a)Kerusakan  hutan, ek
BCR tersebut adalah 2164,765173. pencurian kayu jati terjadi dj
Dari hasil analisis di atas dapat wilayah Ambulu dan Sarongan,
diketahui bahwa NPV > 0 dan BCR Pencurian kayu jati di wilayah
> 1 sehingga dapat disimpulkan Ambulu dan Sarongan dari
pengelolaan Taman Nasional Meru tahun  2008-2013  cenderung
Betiri dapat terus dilaksanakan, menurun, sedangkan pencurian
karena nilai manfaat pengelolaan kayu selain jati cenderung
Taman Nasional Meru Betiri lebih meningkat. Pencurian bambu
besar daripada biayanya, sehingga dan rotan di wilayah Ambulu
secara ekonomi layak. dari tahun 2008-2013

Y cenderung meningkat. Unfuk
KESIMPULAN DAN SARAN g

wilayah Sarongan, pencural

Kesimpulan
: bambu  cenderung %P
Hasil  pembahasan tentang dan
analisi ) perkembangannya
alisis pengelolaan Taman Nasional deruns
pencurian rotan  CeNCEETE

Meru Betiri seperti dikemukakan dj

atas, mak: - . . _
maka dapat diambi] kesimpulan . ctovah Ambult dart
scbagai berikut: bakar di wilay

g
tahun 2008-2013 cenderuiz

. ka
menurun.  Pencuran yu
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meningkat,  sedangkay di

wilayah Sarongan cenderung

menurun.

(hHilangnya  fauna g Taman
Nasional Meru Betiri, yakni
hilangnya  fauna tersebut
meliputi:  harimay (sudah
punah  sejak  tahun 1995),
sedangkan  populasi penyu

hijau (tersisa 713 ekor), penyu
sisik (tersisa 2 ekor), penyu
belimbing  (tersisa 6 ekor),
penyu selengkrah (tersisa 7

ekor), sedangkan

populasi
fauna yang tersisa ratusan ekor
o

untuk  kelompok  masing-

masing burung cucak hijau,

cucak jenggot, cucak gadung,

burung rangkong, burung
tledekan, burung ketilang,
burung  prenjak,  burung

perkutut, kera, dan kijang.

(c)bahaya erosi dan longsoran di
Taman Nasional Meru Betiri
sebagai akibat dari hilangnya
tegakan (gundul)
diperkirakan seluas 2155 ha
yang disebabkan oleh aktivitas

Mmasyarakat di sekitar Taman

pohon

Nasional Meru Betiri.

2. Pihak-pj),

4] [ s
ak yang terlibat langsun y
Maupun iy E

ak langsung dalam

) » Ry g

Pengelolaan Taman Nasiong|
¢ a

Mery Betirj yaity:

(a)B

alai Taman Nasiong] Mery

Betirj, yaitu paq

a tahun 2003
melakukap

Pembenahan oy

memperketat pengawasan

terhadap  Tamap Nasional

Meru Betiri,
(b)Pemerintah Daerah Kabupaten

Jember,  vyaity membantu

reboisasi  hutan, penyediaan

sarana dan prasarana reboisasi,
pemasangan jaringan listrik di

Sukamade, mengembangkan

turisme baik domestik maupun
manca negara dan mencegah
penebangan kayu secara liar.
(c)Perguruan tinggi, antara lain
Institut Pertanian Bogor (IPB)
Jember

dan Universitas

(UNEJ), yakni IPB melakukan

kegiatan  penelitian dan
konservasi melalui
pengembangan budidaya

tanaman obat untuk  bahan
baku jamu seperti jahe, kencur,
lengkuas, kunyit, temulawak
dan cabe jamu. Sedangkan

UNEJ melakukan kegiatan

Dipindai dengan CamScanner




penelitian dan  konservasi

' u
penanaman kembali  ata

reboisasi di lahan yang rusak
akibat  penjarahan kayu

khususnya pada kawasan yang

ditumbuhi pohon jati.

(d) Lembaga Swadaya
Masyarakat  (LSM), yaitu
melakukan kegiatan
penanaman obat dan
pemasarannya, penulisan

laporan singkat dan konservasi
hutan  dengan  melibatkan
masyarakat  sekitar Taman

Nasional Meru Betiri dalam

mencegah meluasnya
kerusakan hutan akibat
perambahan.

(e)Masyarakat sekitar Taman
Nasional Meru Betiri
(masyarakat yang sadar akan
lingkungan hidup), yakni ikut
berperan dalam melestarikan
keanekaragaman jenis flora
dan fauna dengan cara ikut
Serta  melakukan pencegahan
dan pengamanan terhadap
gangguan di kawasan Taman

Nasional Meru Betirq melaluij

koordinas; dengan petugas

Patroli fungsiona] Polisi
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(H) Kehutanan Gabungan

3. Hasil analisis ckongpy;
i

kawasan Tam i
an Nagi,
nal M
Cry

Betiri menunjukkap bahyy,. Nilg;
NPV sebesar 2.693.785.379.251
(NPV > 0) dan nilaj BCR Sebeggy
2164,765173 (BCR » 1), atay
dapat dikatakan pengelolagp pada
Taman Nasiona] Meru Betir
secara ekonomi layak atay dapat

terus dilaksanakan.

Saran

Saran yang dapat
dikemukakan dari hasil penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Untuk mencegah pencurian kayu
di kawasan Taman Nasional Meru
Betiri hendaknya pihak pengelola
memperketat pengawasan pada
kawasan tersebut dengan
melakukan koordinasi ~dengan
pihak Polisi Kehutanan dan
masyarakat sekitar yang sadar
akan lingkungan hidup sehingga
dapat  memperkecil tingkat
pencurian di Taman Nasional
Meru Betiri. Untuk mencegdl
agar populasi fauna tidak punah
maka sebaiknya pihak yane

berwajib  mengambil tindakan
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tegas terhadap pelaky Pencurigp

funa.  Untuk  mengyrg
rerjadinya  bahaya  erog; dan
longsoran  sebaiknya i
pengelola mangadakan

penyuluhan  pada masyarakat

secara  berkelanjutan

sambi]
memberikan penghasilan
tambahan  dari pengelolaan
bersama tanaman sengon,

mengembangkan kerajinan tangan
rumah tangga, mengembangkan
tanaman obat, jasa turisme dap
lainnya.

. Agar kawasan Taman Nasional
Meru Betiri tidak kehilangan
kelestarian alamnya maka
hendaknya  pihak-pihak  yang
sadar lingkungan hidup dapat

berpartisipasi

" untuk Membapg,
en I
gadakan reboisag; atay

menanam tanamap pokok sep

e ert
Jati dan tanamap obat,

Untuk Meningkatkan Wisata hytap
di Taman Nasiona] Meru Betiyi
sebaiknya pihak Pengelola Tamap

Nasiona] Meru Betiri melakukan

Pembenahan yang  optima]

sehingga dapat menarik minat
pengunjung  uppuk datang
menikmati keindahan alam yang
ada di Taman Nasional Mery
Betiri, misalnya pelayanan yang
baik terhadap wisatawan,
perbaikan sarana dan prasarana
tempat wisata, perbaikan jalan dan
jembatan serta promosi secara

terus menerus dan berkelanjutan.
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